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ANALISIS STABILITAS LERENG DAN STRATEGI
MANAJEMEN BIAYA DALAM PEKERJAAN INFRASTRUKTUR
JALAN
(Studi Kasus: Ruas Jalan Payangan, KM. 35)
ABSTRAK

Ruas jalan Payangan KM. 35 di Kabupaten Gianyar terletak di daerah dataran tinggi,
dengan tebing dan lereng di kedua sisi jalan yang memiliki ketinggian dan kedalaman rata-
rata 15-20 m. Pada tanggal 25 Desember 2023, longsor terjadi di KM. 35 + 200,
mengganggu arus lalu lintas kendaraan dari Denpasar menuju Kintamani dan sebaliknya.
Oleh karena itu, analisis stabilitas lereng dan penanganan risiko longsor yang komprehensif
sangat penting dilakukan di area ini dengan tujuan untuk mengevaluasi potensi longsor dan
faktor keamanan lereng pada ruas jalan tersebut. Stabilitas lereng dihitung menggunakan
aplikasi GeoStudio Slope/W dengan metode analisis Bishop, Janbu, dan Morgenstern-
Price. Hasil analisis menunjukkan angka keamanan rata-rata sebelum penambahan beban
gempa adalah 0,75, yang belum memenuhi syarat angka keamanan minimum 1,5, sehingga
lereng berpotensi longsor saat terjadi gempa. Untuk meningkatkan angka keamanan,
beberapa perkuatan lereng direncanakan. Setelah penerapan metode Soil Nailing, faktor
keamanan meningkat signifikan dengan rata-rata peningkatan sebesar 4,69. Metode
Geotextile dan DPT juga menunjukkan peningkatan masing-masing sebesar 3,75 dan 2.
Dengan demikian, strategi manajemen risiko yang komprehensif dapat diterapkan di lokasi
penelitian untuk mengantisipasi potensi longsor yang dapat mengancam infrastruktur dan
keselamatan publik.

Kata Kunci: Lereng, GeoStudio, Soil Nailing, Geotextiles, DPT.
ABSTRACT

The Payangan road section at KM 35 in Gianyar Regency is located in a highland area,
with cliffs and slopes on both sides of the road that have an average height and depth of
15-20 m. On 25 December 2023, a landslide occurred at KM 35 + 200, disrupting vehicle
traffic from Denpasar to Kintamani and vice versa. Therefore, a comprehensive slope
stability analysis and landslide risk management are crucial in this area to evaluate the
potential for landslides and slope safety factors along the road section. Slope stability was
calculated using the GeoStudio Slope/W application with the Bishop, Janbu, and
Morgenstern-Price analysis methods. The analysis results show an average safety factor of
0.75 before earthquake load addition, which does not meet the minimum safety factor
requirement of 1.5, indicating that the slope is at risk of landslides during an earthquake.
To improve the safety factor, several slope reinforcement measures are planned. After
implementing the Soil Nailing method, the safety factor significantly increased by an
average of 4.69. The Geotextile and DPT methods also showed increases of 3.75 and 2,
respectively. Thus, a comprehensive risk management strategy can be applied at the study
site to anticipate potential landslides that could threaten infrastructure and public safety.

Keywords: Slope, GeoStudio, Soil Nailing, Geotextiles, DPT.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis, Indonesia terletak di wilayah Cincin Api Pasifik, yaitu
daerah yang merupakan pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu
Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik[1]. Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan topografi yang sangat bervariasi,
mulai dari pegunungan tinggi hingga dataran rendah, wilayah ini rentan terhadap
berbagai fenomena alam. Salah satu jenis fenomena alam yang kerap melanda
Indonesia adalah tanah longsor yang biasanya terjadi di lereng gunung dengan
tingkat kecuraman tertentu dan pada musim hujan. BNPB mencatat ada 1.423
kejadian bencana alam di Indonesia selama periode 1 Januari hingga 15 Juni 2021.
Mayoritas bencana yang terjadi adalah bencana hidrometeorologi, seperti banjir dan
tanah longsor. Dampak dari bencana-bencana tersebut menyebabkan 493 orang
meninggal dunia, 68 orang hilang, dan 12.853 orang terluka. Tanah longsor terjadi
setiap tahun dengan kecenderungan peningkatan jumlah kejadian. Diperkirakan
sekitar 40.9 juta penduduk Indonesia berisiko terdampak karena tinggal di kawasan
rawan longsor dengan tingkat bahaya sedang hingga tinggi[2].

Salah satu area yang rentan terhadap longsor dengan tingkat risiko sedang
hingga tinggi adalah Bali. Bali termasuk daerah yang rentan terhadap longsor akibat
faktor geografis dan geologisnya. Pulai ini memiliki banyak area perbukitan dan
pegunungan, terutama di bagian tengah hingga utara. Faktor ini, ditambah dengan
tingginya intensitas hujan, khususnya saat musim hujan yang menyebabkan
semakin besarnya tingkat risiko terjadinya tanah longsor. Berdasarkan dokumen
Kajian Risiko Bencana Nasional Provinsi Bali Tahun 2022-2026 terdapat beberapa
wilayah yang dikelompokkan sesuai dengan tingkat risikonya seperti Jembrana,
Tabanan, Badung, Klungkung, Bangli, Karangasem, dan Buleleng merupakan
tingkat risiko paling tinggi di Bali sedangkan Gianyar merupakan daerah yang
tergolong ke dalam tingkat risiko sedang[3].



Dari tingkat risiko tersebut, sesuai catatan Data Informasi Bencana Indonesia
(DIBI) yang dirilis oleh BNBP ada 131 jumlah kejadian tanah longsor di Bali
dengan 25 korban meninggal, 44 luka-luka, 1 hilang, dan 67.766 orang mengungsi,
yang menjadikan bencana tanah longsor adalah bencana dengan jumlah kejadian
tertinggi di Bali[4]. Dikarenakan upaya strategi manajemen risiko masih belum
optimal sehingga bencana tanah longsor masih sering terjadi di area ini.
Ketidakoptimalan strategi manajemen risiko sangat berdampak signifikan pada
keberhasilan proyek infrastruktur, terutama di wilayah rawan bencana seperti
daerah Payangan, Kabupaten Gianyar. Longsor yang terjadi pada ruas jalan
Payangan, KM. 35, Banjar Ponggang, Desa Puhu, Kecamatan Payangan,
Kabupaten Gianyar pada hari Senin, 25 Desember 2023 mengakibatkan
terganggunya arus lalu lintas kendaraan yang berasal dari Denpasar menuju
Kintamani dan sebaliknya. Berdasarkan berita tersebut, insiden runtuhnya lereng
terjadi sekitar pukul 14.00 WITA diduga dipicu oleh hujan lebat dengan kondisi
tanah labil[5].

Runtuhnya lereng menyebabkan kerusakan jalan, mengganggu mobilitas
penduduk, dan berdampak negatif pada ekonomi lokal. Ironisnya, meskipun Bali
adalah kawasan rawan longsor, pemanfaatan lahan di area tebing untuk
pembangunan Villa, Resor, dam properti lainnya justru semakin meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan kejadian tersebut, maka strategi manajemen
risiko yang komprehensif melalui studi geoteknik dan pemantauan teknologi sangat
penting untuk keberlangsungan dan keamanan infrastruktur. Oleh karena itu,
penting untuk dilakukan analisis stabilitas lereng dan penanganan risiko longsor
yang komprehensif pada area rawan seperti ruas jalan Payangan, KM. 35. Hal ini
mencakup identifikasi dan analisis kestabilan lereng serta upaya mitigasi yang tepat
di lapangan, guna mengantisipasi potensi longsor yang dapat mengancam
infrastruktur dan keselamatan publik.

Selain itu, beberapa penelitian telah menganalisis kondisi lereng dengan
mempertimbangkan parameter tanah dan geometri lereng untuk mencegah longsor
lanjutan. Pada ruas jalan Payangan, KM. 35, kajian serupa sangat dibutuhkan guna

memahami potensi risiko dan merancang strategi mitigasi yang tepat. Analisa



stabilitas lereng di area ini akan menilai faktor keamanan (Factor of Safety)
menggunakan perangkat lunak GeoStudio, dengan pendekatan keseimbangan batas
seperti metode Bishop, Janbu, dan Morgenstern-Price, yang mempertimbangkan

karakteristik tanah sebagai dasar mitigasi risiko yang efektif.

Analisa stabilitas lereng menggunakan GeoStudio Slope/W memungkinkan
penghematan waktu dan efektivitas dalam proses analisis. Metode diatas dipilih
dalam GeoStudio Slope/W karena perhitungannya yang sederhana, cepat, dan
mampu menghasilkan nilai faktor keamanan dengan akurasi yang memadai.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bertujuan melakukan penelitian
mengenai analisis stabilitas lereng menggunakan aplikasi GeoStudio serta
mengidentifikasi strategi manajemen risiko untuk menangani permasalahan longsor

di ruas jalan Payangan, KM. 35.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
dapat penulis rumuskan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.
1. Berapa besar angka keamanan lereng untuk area yang belum longsor?
2. Berapakah peningkatan nilai keamanan lereng jalan Payangan KM. 35
setelah diberi perkuatan?
3. Dari jenis perkuatan yang dianalisis, berapakah nilai angka keamanan dan

biaya masing-masing metode perkuatan?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari pembuatan skripsi

ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui potensi longsor pada lahan di sekitar area yang
longsor.

2. Untuk mengetahui berapa besar nilai faktor keamanan (Factor of Safety)
stabilitas lereng berdasarkan beberapa metode yang digunakan pada
pengaplikasian GeoStudio Slope/W.

3. Untuk menentukan strategi manajemen risiko yang tepat dalam

penanganan mitigasi dan pengelolaan risiko pada pekerjaan infrastruktur.



1.4 Manfaat

Menurut tujuan tersebut, manfaat dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut.

1.

Memberikan wawasan mengenai software baru di bidang geoteknik,
khususnya bagi mahasiswa jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali,
yaitu software GeoStudio.

Dalam peran informasi tambahan untuk dosen maupun mahasiswa dalam
mempelajari kestabilan lereng dan strategi manajemen risikonya.
Sebagai referensi untuk akademisi untuk penulisan karya ilmiah yang
berhubungan dengan analisa stabilitas lereng dan strategi manajemen
risiko pada pekerjaan infrastruktur.

Dasar untuk memberikan masukan kepada masyarakat atau pengambil
kebijakan mengenai strategi apa yang harus diambil sehingga tidak
terjadinya ke longsoran lereng lanjutan pada ruas jalan Payangan, KM.

35.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Terkait dengan batasan masalah dalam lingkup pelaksanaan penelitian ini

mencakup hal-hal berikut.

1.

Penelitian dilakukan di area ruas jalan Payangan, KM. 35, Banjar
Ponggang, Desa Puhu, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar.
Parameter tanah yang dipakai mewakili parameter tanah di area ruas jalan
Payangan, KM. 35.

Pengujian material hanya mencakup aji sifat fisik, tanpa dilakukan
analisis terhadap kandungan mineralnya.

Penelitian ini dikhususkan pada analisis secara komputasi menggunakan
software GeoStudio yang dilaksanakan mencakup proses, metode
pengujian dan strategi manajemen risiko.

Alternatif penanganan dibutuhkan dalam strategi manajemen risiko
untuk memenuhi tingkat keamanan yang ditetapkan.

Penelitian ini terbatas pada analisis stabilitas lereng dan strategi

manajemen risikonya.



. Dalam proses analisis digunakan beberapa metode pendekatan, yaitu:

a) Perhitungan analisis stabilitas lereng dengan pendekatan LEM (Limit
Equilibrium Method), penerapan metode Janbu, Bishop, dan
Morgenstern-Price.

b) Perhitungan analisis stabilitas lereng secara komputasi, yaitu proses
desain menggunakan software khusus untuk menganalisis data yaitu
GeoStudio.

. Data yang diketahui dalam perhitungan diasumsikan menggunakan

pendekatan dari literatur yang tersedia.

. Program GeoStudio yang digunakan adalah GeoStudio Slope 2023.1.2.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

3.

Angka keamanan lereng eksisting:

a. Sebelum penambahan beban gempa Metode Bishop 0,76, Metode
Janbu 0,71, Metode Morgenstern-Price 0,75.

b. Setelah penambahan beban gempa Metode Bishop 0,41, Metode
Janbu 0,36, Metode Morgenstern-Price 0,42.

Jadi, lereng eksisting sangat bepotensi mengalami longsor bila ada

gempa.

Faktor keamanan lereng eksisting setelah diberikan perkuatan

menggunakan metode Soil Nailing adalah 3,59 (Bishop), 8,01 (Janbu),

3,66 (Morgenstern-Price). Sehingga nilai faktor keamanan terpenuhi dan

terjadi peningkatan rata-rata faktor keamanan sebesar 4,69 pada lereng di

lokasi penelitian.

Angka keamanan dan biaya dari masing-masing perkuatan adalah:

a. Angka keamanan rata-rata untuk metode DPT tipe Kantilever: 2,00
dengan biaya Rp. 1.721.492.890,36.

b. Angka keamanan rata-rata untuk metode Geotxtiles: 3,75 dengan
biaya Rp. 2.738.277.137,77.

c. Angka keamanan rata-rata untuk metode Soil Nailling: 5,08 dengan

biaya Rp 1.115.465.573,86.

5.2 Saran

1.

Metode penguatan lereng menggunakan Dinding Penahan Tanah tipe
Kantilever telah terbukti efektif untuk memperkuat lereng di Banjar
Ponggang, Desa Puhu, Kecamatan Payangan, Gianyar, karena lebih
ekonomis dari segi biaya dengan nilai faktor keamanan > 1,5.

Penggunaan metode perkuatan lereng dengan Geotextile tipe PET 100-50

di lokasi penelitian perlu dipertimbangkan terkhusus untuk metode
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pelaksanaannya, karena jalur ini merupakan salah satu jalur penghubung
antar kabupaten yang dimana volume kendaraan tinggi.

Tidak menutup kemungkinan penggunaan perkuatan Geotextile maupun
metode perkuatan lainnya dapat diaplikasikan di lokasi penelitian ini,
dengan demikian, diperoleh konstruksi penguatan lereng yang paling

efektif baik dari segi metode maupun yang lainnya.
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